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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku industri yaitu strategi
harga, strategi produk dan strategi promosi yang dilakukan oleh produsen industri
ulos di Kota Pematang Siantar. Data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh dengan mengadakan penelitian dan wawancara terhadap responden,
sampel yang diambil sebanyak dua puluh dua responden. Data sekunder diperoleh
dari BPS (Badan Pusat Statistik) dan Disperindag (Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan) Kota Pematang Siantar. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi harga yang dilakukan dalam
menetapkan harga pada industri ulos di Kota Pematang Siantar yaitu dengan
menggunakan strategi mark-up yang ditambahkan pada biaya rata-rata dan strategi
mark-up yang ditambahkan pada biaya variabel rata-rata, dari hasil perhitungan,
rata-rata mark-up berkisar 11,3 persen sampai 17 persen. Strategi produknya
produsen melakukan diferensiasi produk yaitu ulos angkola toraja, jumbo, tikar-
tikar, sekata, hatirongga rondang, hatirongga sulo, bulang, suri-suri, strategi
promosi produsen melakukan pemeran dan penjualan perseorangan (personal
selling) untuk meningkatkan citra produk sehingga produksi ulos dapat bersaing
di pasar.

Kata kunci: Strategi harga, strategi produk, strategi promosi, mark-up,
industri ulos
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ABSTRACT

This research purpose to analyze the conduct (pricing strategies, product
strategies, promotion strategies) of ulos industries in Pematang Siantar City. The
data that has been used are primer, data collected by observed and interviewed
responden, and the secondary data taken from many resources included the from
BPS (Badan Pusat Statistik) and Disperindag (Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan) of Pematang Siantar City

The result of this research showed that pricing strategies ulos industries in
Pematang Sintar uses mark-up Pricing, by giving mark-up to the average cost and
average variabel cost. From the result of calculation, on the average the mark-up
is between 11,3 percent to 17 percent. Product strategies used diferentiation of
product, product are angkola toraja, jumbo, tikar-tikar, sekata, hatirondang
rondang, hatirondang sulo, bulang, suri-suri. Strategies of promotion in ulos
industries with personal selling and show in order to increase product and can
compete in market.

Key word: Pricing strategies, product strategies, promotion strategies,
markup strategies, ulos industri
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku industri yaitu strategi
harga, strategi produk dan strategi promosi yang dilakukan oleh produsen industri
ulos di Kota Pematang Siantar. Data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh dengan mengadakan penelitian dan wawancara terhadap responden,
sampel yang diambil sebanyak dua puluh dua responden. Data sekunder diperoleh
dari BPS (Badan Pusat Statistik) dan Disperindag (Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan) Kota Pematang Siantar. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi harga yang dilakukan dalam
menetapkan harga pada industri ulos di Kota Pematang Siantar yaitu dengan
menggunakan strategi mark-up yang ditambahkan pada biaya rata-rata dan strategi
mark-up yang ditambahkan pada biaya variabel rata-rata, dari hasil perhitungan,
rata-rata mark-up berkisar 11,3 persen sampai 17 persen. Strategi produknya
produsen melakukan diferensiasi produk yaitu ulos angkola toraja, jumbo, tikar-
tikar, sekata, hatirongga rondang, hatirongga sulo, bulang, suri-suri, strategi
promosi produsen melakukan pemeran dan penjualan perseorangan (personal
selling) untuk meningkatkan citra produk sehingga produksi ulos dapat bersaing
di pasar.

Kata kunci: Strategi harga, strategi produk, strategi promosi, mark-up,
industri ulos
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ABSTRACT

This research purpose to analyze the conduct (pricing strategies, product
strategies, promotion strategies) of ulos industries in Pematang Siantar City. The
data that has been used are primer, data collected by observed and interviewed
responden, and the secondary data taken from many resources included the from
BPS (Badan Pusat Statistik) and Disperindag (Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan) of Pematang Siantar City

The result of this research showed that pricing strategies ulos industries in
Pematang Sintar uses mark-up Pricing, by giving mark-up to the average cost and
average variabel cost. From the result of calculation, on the average the mark-up
is between 11,3 percent to 17 percent. Product strategies used diferentiation of
product, product are angkola toraja, jumbo, tikar-tikar, sekata, hatirondang
rondang, hatirondang sulo, bulang, suri-suri. Strategies of promotion in ulos
industries with personal selling and show in order to increase product and can
compete in market.

Key word: Pricing strategies, product strategies, promotion strategies,
markup strategies, ulos industri
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri kecil merupakan unit usaha yang memiliki sifat-sifat yang lebih baik
antara lain bukan saja padat karya, beberapa produknya potensial untuk ekspor,
tetapi juga memiliki kekurangan seperti relatif lemahnya manajemen, kelangkaan
dana untuk modal kerja, dan pengolahan keuangan yang cenderung belum teratur.
Fenomena tersebut senantiasa mewarnai struktur, perilaku, dan kinerja industri
kecil yang mencakup aktivitas industri kerajinan, industri rumah tangga, dan
industri informal tradisional (Susetyo, 1991: 9)

Industrialisasi tidak terlepas dari usaha untuk meningkatkan mutu sumber
daya manusia dan kemampuannya memanfaatkan secara optimal sumber alam dan
sumberdaya lainnya, hal ini berarti pula sebagai suatu usaha untuk meningkatkan
produktivitas tenaga manusia disertai usaha untuk meluaskan ruang lingkup
kegiatan usaha. Semakin besarnya nilai tambah pada kegiatan ekonomi semakin
luasnya lapangan kerja produktif bagi penduduk (Arsyad, 1992: 298 )

Industri adalah subjek dan menjadi perhatian pemerintah karena industri
kecil menyebar dimana-mana dan dapat memberi kesempatan kerja yang
potensial. Para ahli ekonomi sudah lama menyadari bahwa sektor industri kecil
sebagai salah satu karateristik keberhasilan dan pertumbuhan ekonomi. Industri
kecil menyumbang pembangunan dengan berbagai jalan, menciptakan

kesempatan kerja, untuk perluasan angkatan kerja bagi urbanisasi, dan



menyediakan fleksibilitas kebutuhan serta inovasi perekonomian secara
keseluruhan (Partomo: 21)

Sejalan dengan kemajuan pembangunan industri pola pembangunan industri
diarahkan pada penguatan dan pendalaman struktur industri untuk terus
meningkatkan efisiensi dan daya saing industri menuju kemandirian, serta
menghasilkan barang semakin bermutu yang dikaitkan dengan pengembangan
sektor lainnya, baik untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri maupun luar
negeri (Hasibuan, 1995: 61)

Pengembangan industri ditujukan untuk memperluas lapangan kerja dan
kesempatan berusaha, menyediakan barang dan jasa yang bermutu dengan harga
bersaing dipasar dalam negeri dan luar negeri, meningkatkan ekspor dan
menghemat devisa menunjang pembangunan daerah dan sektor-sektor
pembangunan lainnya serta sekaligus pembangunan penggunaan teknologi
(Todaro, 1994: 34 )

Menurut Disperindag Indonesia, 2002 Penggolongan industri dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: kelompok industri dasar, kelompok industri
hilir, kelompok industri kecil/kerajinan. Pengelompokan ini dapat dilihat pada
tabel 1.1 berikut: pada pembagian kelompok industri tersebut akan terlihat
perbedaan dari segi penggunaan tenaga kerja. Kelompok industri dasar
mempunyai tujuan untuk memacu pertumbuhan ekonomi dan penguatan struktur.
Teknologi yang digunakan industri dasar ini merupakan teknologi maju, sehingga

penggunaan tenaga kerjanya bukan padat karya.



Tabel 1.1
Kebijaksanaan Pengelompokan Industri Nasional

No Kelompok industri Misi Teknologi | Tenaga kerja

1. | Dasar -Pertumbuhan | Maju Tidak padat
-Industri mesin -Penguatan karya
-Industri kimia dasar -Struktur

2. | Hilir -Pertumbuhan | Maju Padat karya
Aneka Industri -Pemerataan Tidak PK

3. | Industri kecil ( kerajinan) | -Pemerataan | Madya dan Padat karya

Sederhana

~Sumber : Disperindag, Indonesia

Industri kecil di Indonesia dibagi dalam 5 cabang utama usaha yaitu:
pengolahan, pangan, sandang dan kulit, kimia dan bangunan, kerajinan umum dan
logam dasar (BPS, 2002 ). Setiap cabang usaha memiliki perkembangan masing-
masing di wilayah Indonesia sesuai dengan kondisi budaya dan tradisi masing
masing wilayah atau daerah, maka setiap wilayah atau daerah di Indonesia
memiliki kekhasan industri kecil yang mereka hasilkan. Perkembangan industri
khususnya industri kecil di kota Pematang Siantar mempunyai potensi yang baik
karena didukung dengan tersedianya faktor-faktor produksi seperti sumber daya
alam.

Khusus bagi provinsi Sumatera Utara, pembangunan ekonomi tidak terlepas
dari peranan sektor industri baik industri besar, sedang, kecil dan industri rumah
tangga terhadap pembangunan secara keseluruhan. Daerah kabupaten atau kota di

Sumatera Utara memiliki kesamaan, namun dari sudut perkembangan industri dan




perdagangan mempunyai karateristik yang relatif berbeda. Perbedaan tersebut
terletak pada permasalahan dan situasi yang dihadapi industri yang bersangkutan.
Berpedoman pada permasalahan tersebut maka pola pembinaan industri dan
perdagangan dapat diarahkan pada komoditi-komoditi andalan yang relatif
memungkinkan untuk tumbuh dan berkembang serta memiliki prospek dan
potensi pasar yang baik. Demikian juga Kota Pematang Siantar yang merupakan
Ibukota Kabupaten Simalungun sebagai salah satu kota terbesar kedua setelah
Medan yang ada di Provinsi Sumatera Utara, yang memiliki sektor-sektor
unggulan yang dapat di kembangkan untuk meningkatkan perekonomian kota
antara lain sektor industri dan sektor pariwisata.

Tabel 1.2
PDRB Kabupaten Simalungun

Tahun 2003 -2005

Lapangan Usaha 2003 2004 2005

1. Pertanian 56.264,77 67.587,89 84.783,29
2. Pertambangan dan penggalian 1.601,59 2.308,69 2.933,65
3. Industri Pengolahan 646.905,30 | 707.617,94 765.576,02
4. Listrik, gas & Air Bersih 29.379,25 33.392,53 44.504,58
5. Bangunan 76.250,89 109.488,36 133.574,39
6. Perdagangan, Hotel&Restoran | 385.726,72 | 430.293,88 509.862,42
7. Angkutan dan Komunikasi 170.289,50 | 190.786,79 210.076,42
8. Bank dan Lembaga Keuangan | 120.139,65 131.236,31 152.842,68
9. Jasa - jasa 207.680,20 | 245.068,18 274,533,01

PDRB 1.694.192,7 | 1.919.711,57 | 2.178.686,47

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Simalungun, 2006




Pada tabel 1.2 di atas PDRB Kabupaten Simalungun dari tahun ketahun terus
mengalami peningkatan. Dari 9 jumlah sektor perekonomian, sektor unggulan
yang paling tinggi ialah industri pengolahan yang terus mengalami peningkatan
dari tahun ketahun. Hal ini disebabkan karena Kabupaten Simalungun banyak
memilki industri pengolahan yakni industri pengolahan teh, karet, kelapa sawit
dan sebagainya, sedangkan sektor perekonomian yang paling rendah adalah sektor
pertambangan dan penggalian hal ini disebabakan karena Kabupaten Simalungun
tidak banyak memiliki sumber daya alam untuk sektor partambangan dan
penggalian.

Perkembangan masing-masing sektor menunjukkan informasi tentang sumber
kekuatan produksi persektor. Pada tahun 2005 kontribusi sektor industri pada
perekonomian Kabupaten Simalungun masih relatif lebih besar dibandingkan
dengan sektor lainnya yaitu 35,14 persen, disusul sektor perdagangan, hotel,
restoran sebesar 23,40 persen dan sektor jasa- jasa sebesar 12,60 persen
sedangkan sektor lainnya 18,62 persen meliputi sektor pengangkutan dan
komunikasi, listrik gas, dan air bersih, bangunan, pertanian, keuangan, sektor
pertambangan dan penggalian.

Di Kota Pematang Siantar yang merupakan Ibu Kota dari Kabupaten
Simalungun sampai dengan tahun 2005, terdapat 589 sentra industri kecil dan
kerajinan umum yang mempkerjakan lebih kurang 2.748 orang tenaga kerja
dengan nilai total produksi sebesar Rp 75.872.192.000. Salah satu usaha industri
yang menjadi andalan adalah usaha industri ulos, usaha ini merupakan salah satu
sektor usaha industri kecil andalan Kota Pematang Siantar yang memiliki prospek

dan pangsa pasar yang baik.



Tabel 1.3
Perusahaan Industri Formal Di Kota Pematang Siantar

No Jenis Industri Produksi (000) | Jumlah Tenaga Kerja
1 Kue Dan Roti 25.754.876 897
2 Tenunan ulos 13.556.827 225
3 Meubel / Perabot 7.674.165 349
4 Tempe dan Tahu 5.009.524 167
5 Keripik Jangek 2.987.837 67

Sumber : Disperindag, Pematang Siantar, 2006

Pada Tabel 1.3 usaha industri kue dan roti merupakan sektor industri kecil /
kerajinan rumah tangga andalan utama di Kota Pematang Siantar dengan
kontribusi usaha industri tersebut sebesar 46,8 persen total seluruh produksi
industri kecil yang ada, dan pada usaha tenunan ulos memberikan sumbangan
kontribusi sebesar 24,6 persen untuk total seluruh industri kecil.

Dilihat dari perkembangan usaha kecil yang ada di Kota Pematang Siantar,
maka usaha ulos memiliki peluang pasar yang sangat besar dan mempunyai
potensi pasar yang baik dan perlu dikembangkan. Industri ulos ini dapat

menambah kesempatan kerja yang ada di Kota Pematang Siantar.




Tabel 1.4
Perkembangan Tenaga Kerja Industri Ulos
Di kota Pematang Siantar periode 2002-2007

Tahun Tenaga kerja Jumlah Pertumbuhban
formal . non formal

2002 51 201 252

2003 48 201 249 -1.10%

2004 74 201 275 10.40%

2005 81 201 282 2.54%

2006 91 201 292 3.50%

2007 98 201 299 2.39%
Rata-rata Pertumbuhan 3.52%

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pematang Siantar, 2007

Pada tabel 1.4 gii atas jumlah tenaga kerja yang sedikit disérap pada industri
ulos pada tahun 2003 dengan jumlah 249 orang yang terdiri dari 48 orang tenaga
kerja pada industri ulos yang formal dan 201 orang pada industri ulos yang non
formal, sedangkan jumlah tenaga kerja yang banyak diserap pada industri ulos
yaitu pada tahun 2007 dengan jumlah 299 orang yang terdiri dari 98 orang tenaga
kerja pada industri ulos yang formal dan 201 orang pada industri ulos yang non
formal. Jumlah tenaga kerja yang non formal tidak mengalami perubahan hal ini
disebabkan karena sebagian jumlah industri non formal belum terdaftar di Dinas
Perindustrian dan Perdangan Kota Pematang Siantar sehingga tenaga kerja pada
industri ulos non formal dianggap tetap. Untuk pertumbuhan rata-rata pertahun

jumlah tenaga kerja adalah sebesar 3,52 %



Penjelasan dari tabel 1.4 di atas dapat kita lihat bahwa industri ulos dalam
penyerapan tenaga kerja menunjukkan peningkatan yang sangat berarti. Selain itu
usaha ini merupakan usaha industri kecil yang khas dari Kota Pematang Siantar.
Ulos dapat juga dijadikan suatu cenderamata bagi para pelancong yang datang ke
kota ini karena kekhasannya yaitu memilki motif yang unik yang banyak disukai
oleh para wisatawan baik dalam maupun luar negeri dan memungkinkan untuk
menunjang pengembangan kemajuan pariwisata yang ada. Berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka penulis mencoba untuk mengangkat
permasalahan yang ada di usaha ulos ini khususnya perilaku yang telah diciptakan
oleh industri ini. Oleh karena itulah penulis sangat tertarik untuk menganalisis
industri ini dengan judul "ANALISIS PERILAKU INDUSTRI ULOS DI

KOTA PEMATANG SIANTAR.”

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan
diteliti yaitu

1. Bagaimana strategi harga industri ulos di kota Pematang Siantar
2. Bagaimana strategi produk industri ulos di kota Pematang Siantar

3. Bagaimana strategi promosi industri ulos di kota Pematang Siantar

1.3. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang dihadapai, penulis bertujuan untuk
mengetahui

1. Bagaimana Strategi Harga pada industri ulos di Kota Pematang Siantar.

2. Bagaimana Strategi Produk pada industri ulos di Kota Pematang Siantar

3. Bagaimana Strategi Promosi pada industri ulos di Kota Pematang Siantar




1.4. Manfaat Penelitian.

Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
menambah wawasan mengenai bagaimana perilaku industri ulos dilihat
dari strategi harga, strategi produk dan strategi promosi.

Manfaat Praktis

Memberikan kontribusi pemikiran kepada pengusaha ulos dan juga kepada
instansi pemerintah guna meningkatkan perkembangan industri ulos di

Kota Pematang Siantar.
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